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ABSTRAK

Aliyah Salsabila. 2023. Efektivitas Penggunaan Video Animasi Untuk
Meningkatkan Bahasa Ekspresif Anaka Gangguang Spektrum Autisme.
Skripsi. Pendidikan Luar Biasa. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas
Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan seorang siswi autis ringan
yang belum mampu mengucapkan Bahasa ekspresif padahal siswa sudah berada di
kelas IV SLB. Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, siswa perlu diberikan
media untuk meningkatkan kemampuan mengucapkan Bahasa ekspresif sekaligus
untuk meningkatkan motivasi belajar pada siswa. Media video animasi adalah
media pembelajaran berbasis audiovisual yang terdapat unsur visual dan suara,
video animasi dibuat dari animasi-animasi yang bergerak dan memiliki suara yang
dapat menarik minat siswa belajar mengucapkan Bahasa ekspresif. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan mengucapkan
Bahasa ekspresif siswa autis ringan di kelas IV SLB Insan Mulia Kota Payakumbuh
setelah menggunakan video animasi.

Jenis penelitian ini dalam bentuk Single Subject Research (SSR) dengan
desain A-B. Pada kondisi baseline (A1) dilaksanakan pengamatan sebanyak 3 kali
pertemuan, kondisi intervensi (B) sebanyak 14 kali pertemuan. Pengamatan data
dilakukan dengan Teknik tes perbuatan dengan menggunakan alat pengumpulan
data berupa instrument tes perbuatan dengan menggunakan alat pengumpulan data
berupa instrument tes perbuatan dalam bentuk daftar checklist. Kemudian data
analisis dengan Teknik visual grafik.

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pada kondisi baseline (A)
diperoleh hasil 0%, 0%, 0%. Pada kondisi intervensi (B) diperoleh hasil 10%, 20%,
30%, 50%, 60%, 60%, 70%, 90%, 90%, 90%, 90%, 90%, 90%, 90%. Berdasarkan
analisis data, hasil penelitian menunjukkan kemampuan mengucapkan Bahasa
ekspresif pada siswa autis ringan meningkat setelah menggunakan video animasi.

Kata Kunci : Mengucapkan Bahasa ekspresif, Video animasi, siswa autis ringan



ABSTRACT

Aliyah Salsabila. 2023. Effectiveness of Using Animation Videos to Improve
Expressive Language in Children with Autism Spectrum Disorders. Thesis.
Special education. Faculty of Education. Padang State University.

This research was motivated by the problem of a mildly autistic female
student who was not yet able to pronounce expressive language even though the
student was already in class [V SLB. Based on the problems found, students need
to be given media to improve their ability to pronounce expressive language as well
as to increase students' learning motivation. Animated video media is audiovisual-
based learning media that contains visual and sound elements. Animated videos are
made from animations that move and have sound that can attract students' interest
in learning to speak expressive language. The aim of this research is to determine
the increase in the ability to pronounce expressive language of students with mild
autism in class IV SLB Insan Mulia Payakumbuh City after using animated videos.

This type of research is in the form of Single Subject Research (SSR) with
an A-B design. In the baseline condition (A1), observations were carried out in 3
meetings, while in the intervention condition (B) there were 14 meetings. Data
observation was carried out using the action test technique using a data collection
tool in the form of an action test instrument using a data collection tool in the form
of an action test instrument in the form of a checklist. Then analyze the data using
visual graphic techniques.

The results of the research show that in baseline conditions (A) the results
were 0%, 0%, 0%. In intervention conditions (B), the results were 10%, 20%, 30%,
50%, 60%, 60%, 70%, 90%, 90%, 90%, 90%, 90%, 90%, 90%. Based on data
analysis, the research results show that the ability to pronounce expressive language
in students with mild autism increases after using animated videos.

Keywords: Pronouncing expressive language, animated videos, mild autistic
students



KATA PENGANTAR

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh

Puji dan syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat
serta hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan proposal penelitian yang
berjudul “Efektifitas Penggunaan Video Animasi Untuk Meningkatkan Bahasa
Ekspresif Anak Gangguan Spektrum Autisme (GSA) di SLB Insan Mulia

Payakumbuh”.

Skripsi ini diselesaikan sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh
gelar Sarjana Pendidikan di Jurusan Pendidikan Luar Biasa, FIP UNP. Skripsi
terdiri dari lima bab, yaitu bab I tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, dan manfaat penelitian, bab II tentang kajian pustaka yang meliputi
konsep gangguan spektrum autisme, hakikat Bahasa anak GSA, hakikat video
animasi, penelitian relevan, dan kerangka konseptual. Bab III tentang metode
penelitian yang meliputi jenis penelitian yang meliputi jenis penelitian, subjek
penelitian, variabel penelitian, defenisi operasional penelitian, instrument
penelitian, setting penelitian, Teknik dan alat pengumpulan data, tahap intervensi,
serta Teknik analisis data. Bab IV hasil penelitian yang terdiri dari deskripsi data,
analisis data, pembahasan hasil penelitian, dan keterbatasan penelitian, serta bab V

terdiri dari kesimpulan dan saran.

Penulisan skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan karena hal ini

dikarenakan keterbatasan, kemampuan dan pengetahuan yang penulis miliki.
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Penulis berharap mendapatkan kritik dan saran yang membangun dari berbagai
pihak untuk memperbaiki skripsi ini menjadi lebih baik. Sungguh besar harapan
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemampuan dalam berkomunikasi dan berbahasa merupakan hal yang
harus dimiliki manusia untuk berinteraksi dengan manusia lainnya dalam
kehidupan sehari-hari. Komunikasi merupakan hal krusial dalam berinteraksi
dalam kehidupan ini. Krusial artinya sangatlah penting perannya dalam
menjalankan aktivitas sehari-hari bagi individu. Komunikasi pada dasarnya
merupakan jembatan dalam membangun interaksi sosial antara individu satu
dengan individu lainnya. Selain itu, komunikasi berfungsi sebagai medium bagi
pembentukan dan pengembangan pribadi individu melalui kontak sosial.
Kontak sosial yang terjalin melalui penyampaian pesan, penerimaan pesan dan
saling berbagi makna bersama, baik makna verbal maupun nonverbal.

Alat komunikasi yang utama adalah bahasa. Lilis Dewi Mulyani
menegaskan bahwa melalui bahasa seseorang dapat menyatakan pikiran, ide,
perasaan, dan kebutuhan-kebutuhannya, dapat berkomunikasi secara efektif dan
efisien dengan lingkungannya. Bahasa jika dipandang dari sudut pandang
keterampilan berbahasanya maka dibedakan menjadi dua, yaitu keterampilan
berbahasa aktif/ekspresif dan keterampilan berbahasa pasifireseptif.
Keterampilan berbahasa aktif/ekspresif meliputi berbicara dan keterampilan
berbahasa tulisan aktif/ekspresif menulis. Sedangkan keterampilan berbahasa
pasif/reseptif meliputi menyimak dan keterampilan berbahasa tulisan

pasif/reseptif membaca.



Memasuki era globalisasi, ketika komunikasi antar manusia di
seluruh belahan bumi sudah demikian mudahnya, masih ada saja
sekelompok manusia yang tersisih. Tersisih, karena mereka tidak mampu
mengadakan komunikasi dengan orang yang paling dekat sekalipun.
Mereka sulit mengekspresikan perasaan dan keinginan. Mereka juga hidup
terkurung dalam dunianya sendiri yang sepi, menunggu uluran tangan orang
lain untuk menariknya keluar ke dunia yang lebih bebas. Anak yang

dimaksud ialah anak berkebutuhan khusus dengan spectrum autisme.

Anak Gangguan Spectrum Autism (GSA) merupakan anak yang
mengalami ganguan yang disebabkan oleh Autisme Spectrum Disorder
(ASD) atau Gangguan Spektrum Autisme. Gangguan Spektrum Autisme
yang merupakan gangguan perkembangan dalam pertumbuhan manusia
yang secara umum tampak di tiga tahun pertama kehidupan anak tersebut
tidak bisa berkomunikasi secara nomal seperti anak-anak normal lainnya. 4
Hal ini akan berpengaruh pada cara mereka berkomunikasi, berinteraksi
sosial, daya imajinasi dan sikap yang merupakan suatu kumpulan sindrom
yang mengganggu syaraf. Adanya gangguan syaraf pada anak autis ini ikut
serta akan mempengaruhi cara mereka beperilaku dalam berinteraksi,
mereka  berperilaku  tidak  sewajarnya  (aneh) seperti  anak

normal kebanyakan.

Penguasaan bahasa baik bahasa ekspresif maupun bahasa reseptif
penting bagi anak GSA agar dapat berkomunikasi, berinteraksi,

menyampaikan ide/pikirannya, dan menyesuaikan dengan lingkungannya.



Dengan mempunyai kemampuan berbahasa yang baik, anak GSA dapat
mengikuti pembelajaran di kelas dengan baik pula. Namun, karena anak
GSA mengalami gangguan dalam hal berbahasa dan berkomunikasi maka
anak GSA pun mengalami kesukaran dalam memahami arti kata-kata serta
penggunaan bahasa yang sesuai konteksnya.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap waka
kurikulum yang bernama buk DO sekaligus salah satu wali kelas di SLB
Insan Mulia. Karena peneliti bertujuan untuk meneliti anak GSA jadi
peneliti bertanya kepada buk DO apakah ada anak yang mengalami GSA di
SLB Insan Mulia ini, buk DO memaparkan ada 4 siswa GSA yang masih
aktif diantaranya KH, AZ, FI dan FA.

Dikarenakan anak berinisal KH yang mempunyai komunikasi lebih
rendah dari pada siswa yang disebutkan buk DO sebelumnya, peneliti
menanyakan lebih lanjut apa karakteristik atau ciri-ciri yang terlihat dari
siswa yang berinisial KH ini, bu DO menjelaskan KH kelahiran tahun 2014
kira-kira sudah berumur 10 tahun, karena KH anak GSA dalam
berkomunikasi masih belum terlalu lancar tetapi KH sudah mampu
melakukan komunikasi 2 arah, sudah mampu bergaul dengan teman dan
juga sudah mampu dalam mengenal nama-nama huruf, selain itu KH juga
sudah mampu untuk memahami instruksi sederhana seperti lihat, ambil,
tolong, dan pegang. Dari segi kebersihan KH jarang mandi serta untuk pergi
sekolah jarang mau memakai seragam yang telah di tetapkan oleh sekolah,

dia hanya mau memakai baju sesuka hatinya dan ketika dipaksa dia akan



kesal dan sampai di sekolah dia akan tidak mood, tetapi orangtuanya
mensiasatinya dengan membiarkan KH memakai baju bebas dari rumah dan
sesampai di sekolah nanti di ganti dengan seragam sekolah.

Dalam hal berbicara anak sudah mampu menjawab pertanyaan
sederhana misalnya seperti ketika guru meninstruksikan dengan
menanyakan “siapa nama?”’, “ayah dimana?”’ KH sudah mampu
menjawabnya. Kebetulan bu Dwi sebagai wali kelas KH dari kelas [ sampai
kelas IV sekarang jika komunikasi KH sendiri lebih banyak berinteraksi
dengan bu DO selaku wali kelasnya, KH dekat dengan salah satu guru lain
yang bernama pak YF, selain dari itu KH mungkin mengenal nama-nama
guru lainnya tetapi tidak terlalu dekat.

Sedangkan komunikasi dengan teman-temannya ketika jam istirahat
KH sudah bisa bermain Bersama, sudah mampu berbagi makanan dengan
teman-temannya, tetapi untuk berbicara dengan teman-temannya anak
masih terlihat kesulitan dikarenakan kosa kata anak yang terbatas dan
Bahasa minang yang digunakan anak berbeda dengan Bahasa minang yang
digunakan siswa pada umumnya, selain itu dengan para guru lainnya anak
juga terlihat kesulitan dalam berkomunikasi karena kosa kata anak yang
terbatas dan Bahasa minang yang anak diterapkan anak berbeda dengan
Bahasa minang yang pada umumnya warga sekolah terapkan. Terdapat
kendala terkadang banyak temannya yang usil karena KH tidak senang
diperlakukan seperti itu dia akan membalasnya dengan perilaku yang sedikit

ekstrem kepada temannya.



Solusi yang diberikan buk DO selaku wali kelas KH untuk
memperbaiki perkembangan komunikasi KH yaitu dengan memberikan
terapi ABA, tetapi tidak berjalan maksimal seperti adanya terapi khusus
GSA karena di sekolah tidak melayani 1 anak 1 guru, tetapi sekarang di
klasikalkan karena dia sudah mampu melakukan kontak mata dan sudah
mampu untuk memahami instruksi sederhana jadi sekarang di klasikalkan 2
orang temannya satu ADHD dan yang satu lagi GSA juga yang mana

progresnya hampir sama.

Dalam pengembangan komunikasi anak GSA tentu saja
memperhatikan karakteristik anak itu sendiri, KH ini anaknya cepat
tanggap, apa yang di instruksikan dia mau melaksanakan, hanya saja
terkadang kendalanya jika KH sudah bermasalah atau tidak mood dari
rumah otomatis di sekolah nanti juga akan berdampak, tapi selama ini
apapun pembelajaran yang diberikan selama di sekolah KH mampu
mengikuti dengan baik seperti program-program Bahasa ekspresif di terapi
ABA, kemudian ada imitasi-imitasi kata, kalimat selain itu dia juga dapat
meniru kata apa yang di ucapkan guru. Untuk gaya belajar KH yaitu gaya
belajar visual karena KH lebih suka dengan hal-hal yang menarik seperti
adanya gambar dan warna, selain itu KH juga suka dengan tontonan video
yang guru sajikan di laptop, yang mungkin dapat merangsang visualnya dan

kemampuannya juga dapat berkambang.

Berdasarkan hasil observasi pada saat pra-penelitian yang dilakukan

oleh peneliti di SLB Insan Mulia pada bulan September-November 2023



peneliti menemukan permasalahan yang mencolok pada murid GSA
tersebut berinisial KH berumur 10 tahun dan berjenis kelamin perempuan
yang menunjukkan kesulitan dalam mengimplementasikan Bahasa
indonesianya, dikarenakan anak terbiasa menggunakan Bahasa minang atau
Bahasa ibu dan Bahasa minang yang digunakan KH tersebut mempunyai
ciri khas tersendiri yang berbeda dengan Bahasa minang warga sekolah
pada umunnya gunakan. Hal tersebut membuat KH sedikit kesulitan dalam
berkomunkasi dengan temen maupun guru di sekolah, jika temen ataupun
guru disana tidak mengerti dengan Bahasa yang di haturkan KH maka
mereka akan bertanya kepada wali kelas KH yang sudah lebih paham

mengenai KH.

Selain itu pada CP dan ATP Progsus anak GSA yang disesuaikan
dengan fase anak yaitu fase B terlihat bahwa pada elemen komunikasi
“Peserta didik mampu memahami instruksi/perintah lebih dari satu tahap
(ambil kursi lalu duduk), mengungkapkan bahasa (verbal/nonverbal) ketika
menginginkan atau menolak sesuatu, menjawab kabar sesuai dengan
kondisi pada saat itu, memberi salam pada saat bertemu orang lain,
memahami kata dan simbol berbahasa Indonesia yang digunakan di rumah
(anggota keluarga, kata benda, nama ruangan, dan sebagainya)”.

Disini anak terkendala pada ATP bagian “Memahami kata dan
simbol berbahasa Indonesia yang digunakan di rumah (anggota keluarga,
kata benda, nama ruangan, dan sebagainya)”. Dikarenakan kosa kata anak

yang masih terbatas dan Bahasa yang anak gunakan bukan Bahasa



Indonesia melainkan Bahasa minang yang berbeda dengan warga sekolah
lainnya gunakan, oleh karena itu kebanyakan teman ataupun guru kurang
mengerti ketika anak berbicara.

Permasalahan keterlambatan komunikasi khususnya dalam
menyampaikan perasaan (Bahasa ekspresif) yang terjadi pada anak
spectrum autism perlu mendapatkan penanganan, karena berkomunikasi
merupakan syarat utama dalam melakukan interaksi dengan lingkungan.
Salah satu alternatifnya adalah dengan menggunakan strategi pembelajaran
yang bervariasi dan menarik sehingga dapat membantu anak. Adapun
penanganan masalah yang akan digunakan peneliti dalam membantu anak
yang kesulitan saat menyampaikan pesan dan kesan ialah dengan bantuan
video animasi, yang mana penggunaan media ini yang diperlukan hanya
visual atau penglihatan serta focus anak. Biasanya anak yang mengalami
autistic lebih cenderung belajar menggunakan visual atau penglihatannya.
Beberapa penelitian menyatakan anak GSA memiliki kekuatan dalam visual
dibandingkan audiotori sehingga menggunakan visual sangat membantu
proses belajar anak dalam memahami Bahasa.

Jadi penerapan video animasi dalam penelitian ini diharapkan efektif
membantu anak GSA dalam meningkatkan kemampuan Bahasa ekspresif
dan berkomunikasi dengan orang lain. Penerapan video animasi untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut disesuaikan dengan tingkat

kebutuhan anak, mulai dari penyampaian materi secara efektif sampai



kepada anak mampu meningkatkan Bahasa ekspresifnya serta mampu

berkomunikasi lancar dengan banyak orang.

Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Penggunaan Video
Animasi Untuk Meningkatkan Bahasa Ekspresif Anak Gangguan Spektrum

Autisme (GSA)”

B. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dari penjelasan latar belakang diatas yaitu:

1.

Masih belum mampu berkomunikasi secara lancar terutama dengan
menggunakan Bahasa Indonesia. Anak dalam sehari-hari menggunakan
Bahasa minang atau Bahasa bawaan dari ibu, Bahasa minangnya tersebut
mempunyai ciri khas tersendiri yang berbeda dari Bahasa minang
umumnya. Hal tersebut mengakibatkan para teman dan guru di sekolah
kurang paham kata yang disampaikan anak

Suka memukul dan menendang ketika berkelahi, anak mempunyai emosi
yang kadang susah di control, ketika di ganggu temannya anak akan
membalas dengan memukul dan menendang.

Anak di anjurkan untuk diet makan makanan yang manis karena jika
kebanyakan makan makanan yang manis anak akan susah tidur (insomnia)

pada malam harinya



4. Anak jarang mandi ketika pergi sekolah, bangun tidur langsung pergi
sekolah hanya cuci muka saja jika dipaksa anak akan tantrum, tetapi anak
sering minta mandi di sekolah ketika sudah kepanasan

5. Anak jarang menggunakan seragam ketika pergi sekolah, anak lebih sering
menggunakan baju bebas ke sekolah dan baju bebas yang digunakan sama
setiap harinya dan jarang juga diganti, anak akan tantrum jika dipaksa
menggunakan saragam sesuai ketentuan sekolah, tetapi orangtua
mensiasatinya dengan membawakan baju seragam anak setiap harinya, jika

anak mau maka bajunya akan diganti dengan seragam tersebut.

C. Batasan Masalah
Batasan masalah adalah pemilihan satu atau dua masalah dari beberapa

masalah yang sudah teridentifikasi

Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti memberikan Batasan ruang
lingkup dari penelitian yang akan dilakukan. Maka batasan penelitian ini yaitu
meningkatkan kemampuan Bahasa ekspresif anak Gangguan Spektrum

Autisme (GSA) dengan bantuan video animasi

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah adalah tulisan singkat yang berisi pertanyaan tentang

topik yang akan diangkan oleh penulis.

Berdasarkan identifikasi masalah dan Batasan masalah diatas, maka

dapat diuraikan permasalahan dalam penelitian ini adalah Apakah video
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animasi efektif meningkatkan kemampuan Bahasa ekspresif anak Gangguan

Spektrum Autisme (GSA)?

. Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah :
Untuk membuktikan bahwa video animasi efektif dalam peningkatan

kemampuan Bahasa ekspresif anak Gangguan Spectrum Autism (GSA).

. Manfaat Penelitian

Beberapa manfaat yang dapat di ambil dari penelitian ini, adalah :
1. Manfaat teoritis
a. Bagi Praktisi Pendidikan, dapat dijadikan bahan informasi dalam
pengembangan ilmu Pendidikan, khususnya pada Pendidikan Luar
Biasa menyangkut pengembangan layanan bagi murid luar biasa pada
umumnya terkhusus pada murid autis
b. Bagi peneliti yang akan datang, memberikan sumbangan wawasan dan
dapat menambah bahan kajian, umumnya pada penelitian bidang
komunikasi dan khususnya pada Bahasa ekspresif.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah, sebagai salah satu bahan informasi dalam menentukan
dalam pembelajaran Bahasa bagi murid berkebutuhan khusus terutama
anak GSA.
b. Bagi Guru, dapat dijadikan sebagai salah satu bahan masukan dalam
menyusun program pembelajaran Bahasa bagi anak berkebutuhan

khusus terutama anak autis.
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c. Bagi Murid, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk membantu
meningkatkan hasil belajar Bahasa serta dapat menumbuhkan minat,
perhatian, motivasi dan keaktifan murid dalam proses pembelajaran

terutama dalam berkomunikasi.



